BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
1. Ekstrak metanol daun bidara arab (Ziziphus spina-christi L.) mengandung
senyawa flavonoid
2. Kadar flavonoid dalam ekstrak metanol daun bidara arab (Ziziphus spina-
christi L.) sebesar 0.3% untuk berat sampel 10 mg
5.2 Saran
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang analisis kadar senyawa
flavonoid ekstrak daun bidara arab (Ziziphus spina-christi L.) dengan

menggunakan instrumen lainnya.
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